Dekolonisasi Lidah di Ruang Domestik: Olahan Jagung sebagai Strategi Ketahanan Pangan Lokal di Kajang, Sulawesi Selatan
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Abstrak
[bookmark: _GoBack]Hegemoni beras dalam politik pangan di Indonesia telah menciptakan ketimpangan status sosial, ekonomi, dan budaya yang meminggirkan keberadaan pangan pokok selainnya, jagung. Selain itu, krisis iklim dua tahun terakhir ini menyebabkan gagal panen semakin melemahkan ketahanan pangan dan juga pendapatan petani di Sulawesi selatan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk menguraikan dua arus tekanan tersebut bagaimana praktik pengolahan jagung di ruang domestik oleh perempuan Kajang sebagai bentuk delinking berdasarkan pemikiran Walter Mignolo. Peneliti menggunakan konsep ini untuk pelepasan diri dari dari doktrin kolonialisasi pengetahuan dan selera masyarakat adat tanpa mengikuti standar pangan yang dominan. Pengumpulan data menggunakan observasi partisipatif dan wawancara mendalam bersama 10 perempuan di desa Tana Toa – salah satu sentra penghasil jagung di Bulukumba dan eksisnya kelompok adat Ammatoa yang masih mempertahankan praktik ketahanan pangan secara tradisional. Penelitian ini mengungkapkan bahwa secara terus menerus perempuan Kajang tetap mempertahankan sistem parabola (loteng) yang dijadikan sebagai sistem penyimpanan pangan pokok, pengolahan makanan berbahan dasar jagung yang dikonsumsi sehari-hari dan juga disediakan dalam ritual, serta sistem pewarisan pengetahuan pangan lokal tersebut yang diwariskan melalui tradisi oral. Ruang domestik dijaga keberlangsungannya, sekaligus tempat perempuan Kajang secara konsisten menegaskan nilai jagung sebagai pangan yang setara tanpa mereduksi beras. Penelitian ini diharapkan dapat mempertahankan olahan jagung bukan sekadar kebiasaan atau nostalgia kultural, melainkan strategi ketahanan pangan lokal yang secara bersamaan berfungsi sebagai bentuk delinking dari dominasi struktural sistem pangan nasional maupun dari kerentanan yang ditimbulkan krisis iklim.
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